BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi adalah sebuah manajemen yang digunakan untuk mengelola
kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan,
menuju S sampai 10 tahun kedepan.

Adapun Strategi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Pati adalah :

1. Peningkatan keamanan dan kenyamanan lingkungan;

2. Pemberdayaan masyarakat untuk menjaga ketertiban dan keamanan;
3. Pemeliharaan kantrantibmas dan pencegahan tindak kriminal;

4. Peningkatan kesiagaan dan penanganan bencana kebakaran.
Kebijakan adalah proses pembuatan keputusan penting suatu
organisasi, termasuk identifikasi berbagai alternatif seperti prioritas
program atau pengeluaran guna mencapai tujuan perencanaan strategis.
Adapun kebijakan yang dirumuskan oleh Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Pati adalah :

1. Penyiapan tenaga kerja pengendali keamanan dan kenyamanan
lingkungan;

Pelatihan pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan;
Pengendalian keamanan lingkungan;

Pembentukan satuan keamanan lingkungan di masyarakat;
Penyuluhan dan Pembinaan Peraturan Daerah;

Pembentukan dan pembinaan Kader Siaga Tramtib;

No AN

Peningkatan kerjasama dengan aparat keamanan dalam teknik

pencegahan tindak kriminal,

8. Peningkatan kapasitas aparat dalam rangka pelaksanaan
siskamswakarsa di daerah;

9. Monitoring, evaluasi dan Pelaporan;

10. Penegakan Produk Hukum Daerah;

11. Operasi penertiban peredaran minuman keras;

12. Pengadaan sarana dan prasarana pencegahan bahaya kebakaran;

13. Pemeliharaan sarana dan prasarana pencegahan bahaya kebakaran;

14. Fasilitasi fasilitas publik untuk pencegahan dan penanganan

kebakaran;

15. Peningkatan kapasitas petugas pemadam kebakaran.
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Strategi dan arah kebijakan Satpol PP untuk 5 tahun ke depan dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel V
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN
Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
(1) (2) 3) (4)
VISI : Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pelayanan publik
MISI 1 Meningkatkan akhlak, budi pekerti sesuai budaya dan kearifan lokal

Terwujudnya
masyarakat yang
tertib, memiliki
kepedulian sosial
dan bermartabat

Terwujudnya
ketertiban dan
keamanan
umum

1. Peningkatan
keamanan dan
kenyamanan
lingkungan

1. Penyiapan tenaga kerja

pengendali keamanan
dan kenyamanan
lingkungan

. Pelatihan pengendalian

keamanan dan
kenyamanan
lingkungan

. Pengendalian

keamanan lingkungan

2. Pemberdayaan

masyarakat untuk
menjaga ketertiban
dan keamanan

. Pembentukan satuan

keamanan lingkungan
di masyarakat

. Penyuluhan dan

Pembinaan Peraturan
Daerah

. Pembentukan dan

pembinaan Kader
Siaga Tramtib

Penegakan
Hukum

1. Pemeliharaan
kantrantibmas dan
pencegahan tindak
kriminal

. Peningkatan kerjasama

dengan aparat
keamanan dalam
teknik pencegahan
tindak kriminal

. Peningkatan kapasitas

aparat dalam rangka
pelaksanaan
siskamswakarsa di
daerah

. Monitoring, evaluasi

dan Pelaporan

. Penegakan Produk

Hukum Daerah

. Operasi penertiban

peredaran minuman
keras

Terwujudnya
kesiapsiagaan
dan penanganan
bencana
kebakaran

Meningkatnya
Pelayanan
Penanganan
Kebakaran

1. Peningkatan
kesiagaan dan
penanganan bencana
kebakaran

. Pengadaan sarana dan

prasarana pencegahan
bahaya kebakaran

. Pemeliharaan sarana

dan prasarana
pencegahaan bahaya
kebakaran
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3. Fasilitasi fasilitas
publik untuk
pencegahan dan
penanganan kebakaran

4. Peningkatan kapasitas
petugas pemadam
kebakaran
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